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LAMPIRAN I 

Manuskrip perhitungan PSAK 55 dan Persepsi Akuntan 

 

Bagaimana cara menghitung PSAK 55? 

Kalau Mantolli ini, dulunya tidak kena bunga. Jadi seolah-olah, sebenernya ada faktor 

bunga yang terkandung dalam pinjaman itu sendiri. itu yang musti diitung berapa 

bunganya. Dengan adanya PSAK 55 ini, dia mengasumsikan semua itu harus ada 

bunganya, meskipun tidak ada bunga, tapi tetep harus diitung kalau pke tingkat bunga 

market brapa sebenernya nilainya, jadi pada saat pengembalian berapa rugi untungnya 

harus kita hitung. Jadi kita itung pake tingkat bunga pasar. nah ini kan di sisi receivable, di 

sisi receivable itu brarti komparatifnya pake tingkat suku bunga deposito, jadi tingkat suku 

bunga 6,5%. jadi tingkat rata-rata deposito selama setahun berapa? dihitungnya kaya biasa, 

pake rumus fair value. itu sama. nanti selisih antara fair value dngan nilai tercatatny itulah 

yang di adjust. karena penerapannya tahun 2010, kita harus hitung efek di awal. posisi per  

31 desember, tapi efek 1 januari 2010 itu berapa, selisih efeknya di adjust ke retained 

earnings. jadi ini itung cara yang sama, tapi pakai saldo 2009, sama, di fair value pake 

tingkat suku bunga deposito 2009, selisih 9 miliar di adjust ke retained earning awal. 

Tahun 2010 setelah dihitung, dapat selisih, jadi yang di adjust ke tahun berjalan tinggal 

selisihnya saja. 
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brarti di tahun 2010 ada selisih 6 juta, asalnya dari 9 – 6? 

tapi awalnya kan kita udh adjust ke retained earnings awal, jadi sisanya masuk ke tahun 

berjalan sebagai other income. selanjutnya begitu terus, itung lagi, misalnya tahun 2011 

berapa, itung aja selisihnya berapa, lalu masukin ke income atau expense. 

 

brarti ini perhitungannya sudah pakai revisi 2011? 

sebenernya sama aja 

 

sebenernya kalo dari cara menghitungnya, antara revisi 2006 dan 2011 tidak ada 

beda? 

tidak ada beda 

 

aslinya kalo dari angka, tidak ada perubahan apa-apa? 

ga ada, jadi itungnya seperti itu, di fair value-in, karena penerapan awal musti di adjust ke 

retained earnings. jadi seolah-olah sebenernya, nilai piutangnya cuma segini, sisanya 

merupakan bunga. jadi seolah-olah kasih pinjaman tapi rugi, jadi expense kita. Misalnya 

saya kasih pinjam ke kamu, tapi saya ga kasih bunga,  brarti sebenernya kamu untung, saya 

rugi. ruginya itu kita adjust agar represent nilai pasar konsepnya gitu aja.  
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brarti kalo dilihat dari segi angka, tidak ada perubahan apa-apa dilaporan 

keuangan, baik pakai 2006 maupun 2011? 

sama 

 

kalau tidak berubah kenapa harus direvisi, karena tidak smua universitas 

mempelajari itu dan tidak smua orang mengerti? 

tidak ada perubahan, hanya ada penambahan disclosure 

 

ada bedanya ga antara yang 2006 dan 2011, selain disclosure? hal tersebut muncul 

tidak dalam laporan keuangan? 

perbedaan tidak terlalu banyak, cuma lebih kearah disclosure. tetapi tidak terlalu 

applicable. 

 

Kalau menurut saudara, karena udah lumayan lama mengurus seperti ini, kan dari 

segi Bapak A, mnurutnya ribet, kalau saudara pernah jadi auditor, skarang di 

entitas/perusahaan, apa yang anda lihat dari revisi? 

ada positif dan negatifnya. kalau impactnya jadi ribet, karena tadinya tidak ada gain loss 

yang harus diakui, jadi terkesan ada gain loss yang harus diakui. lebih ribet cara 

menghitungnya. Cuma kalau dipikir-pikir ada benarnya. karena sebenernya ada kerugian 

yang harus dihitung, sebenarnya itu konsep PSAK 55. jadi sebenernya lebih merepresent 

ke pasar. jadi istilahnya ada atau tidak adanya bunga tetap saja secara pencatatan harus di 

applied seolah-olah ada bunga. 
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Lalu saudara merasa diri anda sebagai akuntan sebagai pihak yang ditentukan, yang 

patuh terhadap PSAK atau merasa masih terdpat celah yang dapat digunakan? 

kalau dari laporan keuangan harus mengikuti PSAK, tapi penerapannya melihat tingkat 

materialitas, kalau setelah diitung tidak material, tidak di applied, tidak masalah. Intrumen 

keuangannya tidak terlalu ribet. kalau tidak mengerti, sebenarnya ribet, tapi kalau sudah 

mengerti konsepnya tidak akan kenapa-napa. 

Jadi ini yang 2009 first implementation di adjust ke retained earnings, tahun 2010 

dihitung, di adjust ke other income.  

 

Lalu di 2012 sudah masuk jangka pendek, bagaimana cara perhitungannya? 

Jika jangka pendek, PSAK 55 boleh tidak dihitung, karena kalau misalnya kerugian jangka 

pendek tidak signifikan, kecuali 5 tahun tidak ada bunga, apalagi ada inflasi. PSAK 55 ada 

ga jelas, pengembaliannya kapan, tidak dihitung, tetapi kalu jelas brapa tahun, cicilannya 

berapa harus dihitung, karena jika tidak jelas tidak dapat menggunakan asumsi, sehingga 

hanya yang mempunyai agreement yang dihitung. konsepnya seperti itu. 
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LAMPIRAN II 

Manuskrip Kronologis Awal Pengerjaan PSAK 55 

 

Pertanyaan ditujukan kepada narasumber dengan posisi manager, berpengalaman di KAP. 

 

Bagaimana gambaran/kesan awal saat mengenal PSAK 55? 

Pertama-tama tidak mengerti, bingung lihat angka yang ada, tetapi karena ada training 

dijelaskan caranya bagaimana, kasih contoh soal, dikasih rumusnya bagaimana, kalau 

sudah mengerti ya sudah. 

 

Tidak ada ada perasaan apa-apa? 

tidak ada, karena setelah sudah jelas ya sudah, karena ada trainer yang mau menjelaskan 

agar tidak bingung. tidak memberikan kesan apa-apa, cuma karena sudah di training, 

tinggal di klien pengaplikasian dari hasil training. 

 

Pertanyaan ditujukan kepada senior auditor yang bekerja di KAP. 

Melihat dari akun, ada efeknya atau tidak, karena smua harus fair value. kalau lebih dari 1 

tahun, harus langsung hitung PSAK 55. 
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Bagaimana cara perhitungannya? 

langsung dari PSAK, biasanya ada trainingnya, hanya level manager keatas. diajarkan oleh 

manager. Mengikuti template, ada templatenya, tinggal ambil schedule paymentnya, 

dimasukkan rumus excel IRR, nanti keluar amortize costnya, trus dibandingkan dengan 

perbook, kalau material di adjust, kalo tidak dibiarkan. Template tetap harus dimodify, 

rumusnya sama, tapi disesuaikan dengan tiap perusahaan. PSAK 55 memang lebih ribet 

daripada yang lain.  

 



6
0

 
 

L
A

M
P

IR
A

N
 I

II
 

 M
en

g
g
u
n

ak
an

 P
er

n
y
at

aa
n
 S

ta
n
d
ar

 A
k
u
n
ta

n
si

 K
eu

an
g
an

 N
o
. 
5
5
 r

ev
is

i 
2
0
0
6

 

 

  

S
B

U
 :

LO
C

U
N
IT

 N
o
.

B
A
N
K
/ 

LE
A
S
IN

G
 N

A
M

E
LO

A
N
 R

E
C
D

T
E
R
M

S
T
A
R
T
 D

A
T
E

E
N
D
 D

A
T
E

R
p

Y
e
a
rs

1
0

P
T
 M

A
N

T
O

L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

0
.9

0
1
-J

a
n
-1

0
3
0
-N

o
v-

1
0

2
0

P
T
 M

A
N

T
O

L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

1
.0

0
1
-J

a
n
-1

1
3
0
-D

e
c-

1
1

3
0

P
T
 M

A
N

T
O

L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

2
.0

0
1
-J

a
n
-1

1
3
0
-D

e
c-

1
2

4
0

P
T
 M

A
N

T
O

L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

1
7
,6

0
9
,8

9
1
,7

0
0

3
.0

0
1
-J

a
n
-1

1
3
0
-D

e
c-

1
3

T
O

T
A
L

7
0
,0

6
1
,8

9
1
,7

0
0

7
0
,0

6
1
,8

9
1
,7

0
0 0

0

P
IU

T
A

N
G

 M
A

N
T

O
L

I

@
  

  
3
1
/D

e
c/

0
9

LE
A
S
E
/L

O
A
N

 T
E
R
M



6
1

 
  

 

    

LE
A
S
E
/L

O
A
N

 T
E
R
M

 E
N

D
 D

A
T
E

Y
E
A
R
  

 0
Y
E
A
R
  

 1
Y
E
A
R
  

 2
Y
E
A
R
  

 3
Y
E
A
R
  

 4
Y
E
A
R
  

 5

3
1
/D

e
c/

0
9

3
1
/D

e
c/

1
0

3
1
/D

e
c/

1
1

3
1
/D

e
c/

1
2

3
1
/D

e
c/

1
3

3
1
/D

e
c/

1
4

3
1
/D

e
c/

1
5

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

0
0

0
0

0

0
1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

0
0

0
0

0
0

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

0
0

0

0
0

0
1
7
,6

0
9
,8

9
1
,7

0
0

0
0

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

1
7
,6

0
9
,8

9
1
,7

0
0

0
0



6
2

 
  

 

  

Y
E
A
R
  

 6
Y
E
A
R
  

 7
Y
E
A
R
  

 8
Y
E
A
R
  

 9
Y
E
A
R
  

 1
0

Y
E
A
R
  

 1
1

A
ve

ra
g
e
 t

im
e
 d

e
p
o
si

t'
 r

a
te

s 
a
s 

o
f 

D
e
c 

3
1
, 

2
0
0
9
 :

 6
.8

4
%

3
1
/D

e
c/

1
6

3
1
/D

e
c/

1
7

3
1
/D

e
c/

1
8

3
1
/D

e
c/

1
9

3
1
/D

e
c/

2
0

3
1
/D

e
c/

2
1

i 
(d

is
c 

ra
te

)
n
 (

ye
a
r)

F
A
IR

 V
A
LU

E
D

if
f

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

0
0

0
0

0
0

6
.8

4
%

0
.9

2
1
6
,4

5
4
,1

2
5
,0

4
4

1
,0

2
9
,8

7
4
,9

5
6

0
0

0
0

0
0

6
.8

4
%

2
.0

0
1
5
,3

8
2
,5

4
9
,8

3
1

2
,1

0
1
,4

5
0
,1

6
9

0
0

0
0

0
0

6
.8

4
%

3
.0

0
1
4
,5

0
7
,1

3
5
,7

4
5

2
,9

7
6
,8

6
4
,2

5
5

0
0

0
0

0
0

6
.8

4
%

4
.0

0
1
3
,8

2
6
,8

6
2
,2

0
2

3
,7

8
3
,0

2
9
,4

9
8

0
0

0
0

0
0

6
0
,1

7
0
,6

7
2
,8

2
1

9
,8

9
1
,2

1
8
,8

7
9

A
d

ju
s
tm

e
n

t:

2
0

0
9

D
r.

 R
/E

9
,8

9
1
,2

1
8
,8

7
9

C
r.

 A
/R

 M
a
n
to

lli
9
,8

9
1
,2

1
8
,8

7
9

2
0

1
0

D
r.

 A
/R

 M
a
n
to

lli
3
,7

2
6
,7

8
0
,0

8
2

C
r.

 O
th

e
r 

in
co

m
e

3
,7

2
6
,7

8
0
,0

8
2



 

6
3

 
 

L
A

M
P

IR
A

N
 I

V
 

M
en

g
g
u
n

ak
an

 P
er

n
y
at

aa
n
 S

ta
n
d
ar

 A
k
u
n
ta

n
si

 K
eu

an
g
an

 N
o
. 
5
5
 r

ev
is

i 
2
0
1
1

 

 
S

B
U

 :
 

C
O

R
P

O
R

A
T

E
 

 
 

 
 

 
P

IU
T

A
N

G
 M

A
N

T
O

L
I 

 
 

 
 

 

@
  
  

3
0
/N

o
v
/1

0
 

 
 

L
E
A
S
E
/L

O
A
N

 T
E
R
M

 

 

L
O

C
 

U
N

IT
 N

o
. 

B
A
N

K
/ 

L
E
A
S
IN

G
 N

A
M

E
 

L
O

A
N

 R
E
C
D

 
T
E
R
M

 
S
T
A
R

T
 

D
A
T
E
 

E
N

D
 D

A
T
E
 

 
 

 
 

R
p
 

Y
e
a
rs

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

1
 

  
0
 

P
T

 M
A

N
T

O
L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

 
  

0
.9

  
0
1
-J

a
n
-1

0
 

3
0
-N

o
v
-

1
0
 

2
 

  
0
 

P
T

 M
A

N
T

O
L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

 
1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0
  

1
.0

  
0
1
-J

a
n
-1

1
 

3
0
-D

e
c- 1
1
 

3
 

  
0
 

P
T

 M
A

N
T

O
L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

 
1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0
  

2
.0

  
0
1
-J

a
n
-1

1
 

3
0
-D

e
c- 1
2
 

4
 

  
0
 

P
T

 M
A

N
T

O
L
L
I 
IN

T
'L

 C
O

R
P

 
1
7
,5

3
4
,4

3
1
,7

0
0
  

3
.0

  
0
1
-J

a
n
-1

1
 

3
0
-D

e
c- 1
3
 

 

T
O

T
A
L 

  
  

5
2
,5

0
2
,4

3
1
,7

0
0
  

  
  

  

 
 

 
 

5
2
,5

0
2
,4

3
1
,7

0
0
  

 
 

 

 
 

 
 

0
  

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

     



 

6
4

 
 

 

       

LE
A
S
E
/L

O
A
N

 T
E
R
M

 E
N

D
 D

A
T
E

Y
E
A
R
  

 0
Y
E
A
R
  

 1
Y
E
A
R
  

 2
Y
E
A
R
  

 3
Y
E
A
R
  

 4
Y
E
A
R
  

 5
Y
E
A
R
  

 6
Y
E
A
R
  

 7

3
1
/D

e
c/

0
9

3
1
/D

e
c/

1
0

3
1
/D

e
c/

1
1

3
1
/D

e
c/

1
2

3
1
/D

e
c/

1
3

3
1
/D

e
c/

1
4

3
1
/D

e
c/

1
5

3
1
/D

e
c/

1
6

3
1
/D

e
c/

1
7

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

R
p

0
0

0
0

0
0

0
0

0
1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

0
0

0
0

0
0

0
0

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

0
0

0
0

0

0
0

0
1
7
,5

3
4
,4

3
1
,7

0
0

0
0

0
0

0
1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

1
7
,4

8
4
,0

0
0
,0

0
0

1
7
,5

3
4
,4

3
1
,7

0
0

0
0

0
0



 

6
5

 
 

 

Y
E
A
R
  

 8
Y
E
A
R
  

 9
Y
E
A
R
  

 1
0

Y
E
A
R
  

 1
1

A
ve

ra
g
e
 t

im
e
 d

e
p
o
si

t'
s 

ra
te

s 
a
s 

o
f 

D
e
c 

3
1
, 

2
0
1
0
: 

6
.5

%

3
1
/D

e
c/

1
8

3
1
/D

e
c/

1
9

3
1
/D

e
c/

2
0

3
1
/D

e
c/

2
1

i 
(d

is
c 

ra
te

)
n
 (

ye
a
r)

F
A
IR

 V
A
LU

E
D

if
f

R
p

R
p

R
p

R
p

0
0

0
0

6
.5

%
0
.0

0
0

0
0

0
0

6
.5

%
1
.0

8
1
6
,3

3
4
,9

5
8
,7

2
5

1
,1

4
9
,0

4
1
,2

7
5

0
0

0
0

6
.5

%
2
.0

8
1
5
,3

9
7
,3

4
3
,5

6
3

2
,0

8
6
,6

5
6
,4

3
7

0
0

0
0

6
.5

%
3
.0

8
1
4
,6

0
5
,6

9
0
,6

1
5

2
,9

2
8
,7

4
1
,0

8
5

0
0

0
0

4
6
,3

3
7
,9

9
2
,9

0
3

6
,1

6
4
,4

3
8
,7

9
7



66 
 

LAMPIRAN V 

Manuskrip Rekaman Teori Interaksi Simbolik 

Perilaku/tindakan manusia terhadap sesuatu hal yang dalam konteks ini disebut dgn 

realita didasarkan pada pengertian atau makna yang mereka pahami. Dalam hal ini masing-

masing individu akan memerankan dirinya sebagai bagian dari sebuah realita yg mana 

menjadikan diri mereka subjek dari realita tersebut, maupun melihat realita yang ada 

sebagai orang ketiga dalam realita yang terbentuk. Dengan melihat dirinya sendiri sebagai 

suatu mekanisme pembentuk peran diri dari realita yang ada, individu akhirnya membuat 

suatu persepsi terhadap realita yang dihadapinya. Hal ini menyebabkan masing-masing 

individu mempersepsikan bahwa tidak ada diri yang berdiri sendiri sehingga membentuk 

sebuah realitas yang kompleks dimana masing-masing individu akan membawakan peran-

peran dalam sebuah interaksi realitas sosial. Dengan membawakan peran-peran ini, 

masing-masing individu akan mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang ditentukan atau 

menentukan dalam konteks revisi PSAK 55.  

Jika seorang individu mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang ditentukan 

sehubungan dengan revisi PSAK 55 ini, individu tersebut akan bersikap patuh dan tidak 

menentang revisi PSAK 55 yang terjadi seperti terlihat pada situs tempat penulis 

melakukan penelitian. Pemahaman masing-masing individu yang terdapat dalam situs 

penelitian sangat menyiratkan bahwa mereka mengambil persepsi bahwa diri mereka 

merupakan pihak yang patuh terhadap revisi PSAK 55 yang terjadi walaupun dirasa, revisi 

itu menyulitkan mereka dalam membuat laporan keuangan meskipun hasil dari revisi 

PSAK ini jauh berbeda dari sebelumnya. Bagi pihak yang mempersepsikan dirinya sebgai 

pihak yang menentukan dalam revisi PSAK ini, individu akan berusaha keras untuk 
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mencari celah yang dapat dimasukinya untuk menentang dan melakukan pembenaran diri 

terhadap revisi PSAK yang terjadi dengan asumsi bahwa revisi yang ada ini sama sekali 

tidak bermakna bagi dirinya dan hanya mempersulit dirinya dalam pembuatan laporan 

keuangan yang ada, meskipun hasil yang diperoleh dari revisi PSAK ini jauh berbeda 

dengan yang sebelumnya. Hal ini menyebabkan PSAK yang bersifat principal base hanya 

mengatur hal-hal teknis yang ada, yang mengakibatkan individu-individu yang 

mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang menentukan / bebas memperoleh ruang untuk 

lebih mempersepsikan tindakan-tindakan sehubungan dengan revisi PSAK 55 itu sebagai 

suatu cara untuk memenuhi kepentingan dirinya dalam kemasan revisi PSAK yang 

dihadapinya. Ketidakjelasan akan revisi PSAK yang terjadi atas tataran tindakan secara 

terperinci, maka akan menimbulkan sebuah tindakan yang tidak bebas untuk memotivasi 

diri dalam wujud pemahaman diri akan kepatuhan terhadap revisi PSAK 55 yang 

sebenarnya merupakan kepatuhan yang palsu sehingga bagi individu lain akan 

menimbulkan sebuah persepsi bahwa yang dilakukan oleh individu tersebut sesuai dengan 

PSAK 55. Kesesuaian yang dilihat oleh individu lainnya ini akan menjadi pembenaran diri 

bagi individu yang bebas untuk bertindak dengan pengungkapan dan pemberian alasan 

yang dapat diterima oleh umum.  

Munculnya dimensi pembawaan peran seseorang terhadap suatu tindakan atas 

pemahaman yang dimilikinya dan hal tersebut merupakan cara seseorang untuk menjadi 

dirinya dan berproses dengan waktu, secara keseluruhan dirinya, baik secara kognigtif, 

peran masa lalu, pergumulan dengan dirinya. Peran-peran seperti ini yang menjadi dasar 

symbol-simbol tindakan diri yang menonjol keluar. Nurani, ego, nafsu dan tindakan ikut 

ambil peran dalam pembuatan symbol dalam hal ini akuntansi yang pada dasarnya 

merupakan sebuah budaya kalkulasi tetapi dapat pula menjadi budaya tanggung jawab 

yang dapat dimanipulasi secara selaras ataupun tidak selaras karena berhubungan 
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kepentingan diri dari individu yang merasa dirinya sebagai pihak yang menentukan. Bagi 

individu yang merasa ditentukan / menerima karena melihat realita yang ada lebih besar 

dari dirinya, tetapi seiring berjalannya waktu, persepsi ini dapat berubah ketika individu 

melihat persepsi yang berbeda mengenai dirinya, bahwa pada kenyataannya dirinyalah 

yang lebih besar dari realita yang ada sehingga individu berani menentukan realita 

tersebut. 

Sebuah realitas yang sama dapat dilihat menjadi 2 pengertian yang berbeda. Hal ini 

dimaksudkan realitas tersebut dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. AKuntansi 

menjadi alat dari kebudayaan yang ada untuk melakukan pembenaran diri bagi dari 

individu yang ditentukan dan menentukan. Kebebasan adalah upaya untuk bebas dari 

cengkraman yang tidak harus patuh dengan aturan yang ada.  

Dengan melahirkan kesadaran baru sesuai dengan koridor-koridor yang ada, sama 

seperti jika seseorang individu mempersepsikan diri bahwa patuh terhadap PSAK adalah 

satu-satunya cara secara teknis merupakan hal yang palsu, karena principal base 

mempunyai banyak celah yang dapat dimasuki.  

Dominasi persepsi seseorang dalam melihat dirinya lebih melihat dukungan, 

pengalaman, pemahaman, yang dialaminya, melihat kenikmatan yang akan didapatnya 

dalam suatu realita.  
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LAMPIRAN VI 

Foto Wawancara 
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